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I N F O R M A S I     A R T I K E L  
Abstrak. Endapan aluvium dan marin merupakan bahan induk utama pembentuk lahan-lahan 

sawah di daerah pantai utara (Pantura) Kabupaten Indramayu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik fisika, kimia dam mineralogi tanah sawah yang terbentuk dari bahan 

aluvium dan marin di DAS Cimanuk Hilir Kabupaten Indramayu. Penelitian dilakukan melalui 

pengamatan sifat morfologi tanah dan analisis laboratorium terhadap 28 contoh tanah dari 5 

profil pada tanah sawah. Sifat-sifat fisika dan kimia tanah yang dianalisis meliputi tekstur tanah, 

pH tanah, P tersedia, basa-basa dapat tukar (Ca, Mg, K, dan Na), dan salinitas tanah, sedangkan 

sifat-sifat mineralogi tanah yang dianalisis meliputi mineral fraksi pasir dan liat. Hasil 

menunjukkan tanah-tanah sawah ini umumnya bersolum dalam, bereaksi agak masam sampai 

alkalis, dan mempunyai kadar basa-basa dapat tukar yang cukup tinggi. Basa-basa dapat tukar 

didominasi oleh Ca2+ yang menunjukkan bahannya berasal dari endapan sungai,  dan Mg2+ yang 

mengindikasikan bahannya berasal dari endapan marin. Tingkat salinitas dari tanah-tanah sawah 

tergolong rendah sampai tinggi. Tingkat salinitas tanah yang tinggi disebabkan tanah sawah yang 

berkembang dari bahan endapan laut atau akibat intrusi air laut, sedangkan tanah sawah dengan 

salinitas rendah berkembang dari bahan endapan aluvium dan posisinya agak jauh dari garis 

pantai. Komposisi mineral fraksi pasir dari tanah-tanah sawah di lokasi penelitian didominasi 

mineral mudah lapuk dari kelompok feldspar (labradorit, andesin, bitownit) dan piroksen (augit, 

hiperstin) sehingga sangat menguntungkan sebagai cadangan sumber hara tanah. Komposisi 

mineral liat tanah-tanahnya didominasi oleh smektit, diikuti kaolinit dan illit dalam jumlah yang 

sedikit. Penambahan bahan organik dan penggunaan varitas padi yangt toleran terhadap salinitas 

menjadi alternatif dalam mengatasi permasalahan lahan sawah di daerah ini. 

Abstract. Alluvium and marine deposit are the main parent materials for the formation of paddy 

fields in the North Coast area (Pantura) of Indramayu Regency. This study aims to determine the 

physical, chemical and mineralogical characteristics of paddy soils developed from alluvium and 

marine deposits in the Cimanuk Hilir watershed, Indramayu Regency. The research was conducted 

by observing the soil morphological characteristics and laboratory analysis of 28 soil samples 

from 5 profiles of paddy fields. The physical and chemical properties of the soils analyzed included 

texture, pH, available P, exchangeable bases (Ca, Mg, K, and Na), and salinity, while the 

mineralogical properties included clay and sand fractions. The results showed that paddy soils 

have generally deep-solum, react slightly acid to alkaline, and high exchangeable bases. The 

exchange bases were dominated by Ca2+ and Mg2+ which indicate the material comes from 

alluvium and marine deposits, respectively. The salinity level of paddy soils is low to high. The 

high level of soil salinity was caused by paddy fileds developed from marine materials or due to 

sea water intrusion, whereas low salinity paddy soils are developed from alluvium deposits that 

are far from the coastline. The composition of sand mineral fractions were dominated by easily 

weathered minerals from feldspar (labradorite, andesine, bitownite) and pyroxene groups (augite, 

hyperstine), so it is very beneficial as a reserve of soil nutrients. The clay mineral composition is 

dominated by smectite, followed by kaolinite and illite in small amounts. Organic matter 

amendment and the use of salinity tolerant rice varieties are alternatives in overcoming the 

problem of paddy fields in this area. 
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Pendahuluan 

Daerah Kabupaten Indramayu merupakan daerah 

lumbung padi dengan luas  lahan  sawah terbesar  di Jawa 

Barat. Sebagian besar lahan sawah di Indramayu 

merupakan sawah irigasi dan lainnya berupa sawah tadah 

hujan. Berdasarkan peta sawah nasional yang ditetapkan 

dalam Keputusan Menteri ATR /Kepala BPN Nomor 686/ 
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SK-PG.03.03/XII/2019 tanggal 17 Desember 2019 tentang 

Penetapan Luas Sawah Nasional Tahun 2019, luas sawah 

di Indramayu adalah 122.920  Ha, terhampar dari daerah 

pantai utara (Pantura) sampai ke daerah selatan yang 

elevasinya lebih tinggi.  

Sebagian besar lahan sawah di DAS Cimanuk Hilir 

Kabupaten Indramayu terletak pada landform aluvial dan 

fluvio-marin. Landform aluvial terbentuk dari bahan 

endapan aluvium (sungai) yang dibawa dari daerah hulu, 

sedangkan landform fluvio-marin terbentuk dari bahan 

endapan sungai dan endapan marin. Menurut Prasetyo dan 

Setyorini (2008) lahan sawah Jawa Barat di bagian utara 

dan selatan didominasi bahan aluvial yang berasal dari 

berbagai bahan hasil erosi dan muncul sebagai hasil 

pengendapan sungai. Tanah-tanah pada landform aluvial 

terbentuk dari hasil pengendapan bahan-bahan pada 

wilayah datar atau agak datar melalui proses fluviasi 

dan/atau koluviasi yang diendapkan oleh tenaga air atau 

gravitasi (Prasetyo dan Subardja, 1998). Oleh sebab itu, 

tanah di daerah demikian memperlihatkan sifat fisika, 

kimia, dan mineralogi yang beragam, sebagai akibat 

akumulasi bahan-bahan pembentuk tanah dari berbagai 

sumber. Menurut Swanson et al. (1988) beberapa sifat 

tanah seperti suhu dan kelembaban tanah, hara dan bahan 

lain (misalnya polutan) dipengaruhi oleh landform yang 

terkait dengan segala sifatnya seperti elevasi, arah, bahan 

induk, dan tingkat kelerengannya. Kesuburan tanah pada 

landform aluvial biasanya lebih baik dibandingkan dengan 

tanah bagian atasnya. Hasil riset menunjukkan bahwa 

kesuburan di landform dataran banjir lebih baik 

dibandingkan lahan kering (Mfundisi dan Petros 2015). 

Dalam penelitian lain di 3 landform yang berbeda, Sepehr 

et al. (2022) menunjukkan bahwa di landform kipas 

aluvial mempunyai parameter kesuburan yang lebih baik 

dibandingkan dengan terras aluvial dan bukit berlereng. 

Tanah sawah adalah tanah yang digunakan untuk 

bertanam padi sawah, baik secara terus-menerus maupun 

bergiliran dengan tanaman palawija (Hardjowigeno et al. 

2004). Adanya penggenangan selama pertumbuhan padi 

dan pengolahan tanah membuat sifat tanah sawah menjadi 

unik dan berbeda dengan tanah lahan kering. Proses 

reduksi dan oksidasi yang merupakan proses-proses utama 

pada tanah sawah mengakibatkan perubahan pada sifat-

sifat kimia, fisika, biologi dan mineralogi tanahnya, yaitu 

antara lain hancurnya mineral tanah oleh proses ferolisis, 

terjadinya iluviasi atau eluviasi partikel tanah, dan 

perubahan sifat fisika dan biologi tanah akibat proses 

pelumpuran dan perubahan drainase tanah (Hardjowigeno 

et al. 2004; Prasetyo et al. 2007).  

Kandungan mineral pada tanah sawah berperan sangat 

penting sebagai sumber unsur hara dan menentukan sifat 

muatan tanahnya. Pelapukan mineral dalam tanah akan 

menghasilkan unsur hara makro seperti Ca, Mg, K, dan Na 

yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Prasetyo et 

al. 2007). Jenis unsur hara tanah yang dilepaskan sebagai 

hasil pelapukan mineral tergantung pada jenis mineralnya. 

Grup mineral feldspar (ortoklas dan sanidin) banyak 

melepaskan unsur K, grup piroksen dan amfibol banyak 

melepaskan Mg, Fe dan Ca; grup mika (biotit, muskovit) 

menghasilkan K, Fe dan Mg; sedangkan grup plagioklas 

banyak menghasilkan unsur Ca, K, dan Na (Mohr et al. 

1972).  

Data komposisi mineral, baik fraksi pasir maupun liat 

dapat dijadikan indikator sumber asal dan sifat dari bahan 

induk, sifat muatan tanah, besarnya cadangan mineral 

mudah lapuk sebagai sumber hara dalam tanah, tingkat 

pelapukan atau perkembangan tanah, dan ada tidaknya 

penambahan bahan baru yang diendapkan di lapisan atas 

(Chendy dan Prasetyo 2001). Semakin tinggi cadangan 

mineral mudah lapuk, tanah tersebut semakin subur secara 

alami, karena tanah mempunyai cadangan sumber hara 

tinggi yang tersedia untuk jangka panjang. Tanah-tanah 

sawah dapat terbentuk dari berbagai bahan induk yang 

mempunyai sifat-sifat yang berbeda baik sifat fisik-kimia, 

maupun susunan mineral. Secara umum penelitian tanah-

tanah sawah di Indonesia sudah cukup banyak dilakukan 

dari aspek karakteristik, produktivitas dan pengelolaan 

lahannya. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian 

tentang  tanah-tanah sawah yang terbentuk dari bahan 

aluvium dan marin. Dalam penelitian terhadap tanah 

sawah yang berkembang dari bahan lakustrin, Hikmatullah 

dan Suparto (2014) mengemukakan bahwa pengaruh 

bahan induk, terutama bahan volkan telah memberikan 

dampak positif terhadap sifat-sifat tanah sawah terutama 

cadangan sumber haranya yang cukup tinggi sehingga 

kesuburan tanah sawah dapat terpelihara dalam jangka 

panjang. Prasetyo dan Setyorini  (2008) dalam hasil 

penelitiannya menyimpulkan kendala yang banyak 

dijumpai pada tanah sawah aluvial adalah kemasaman 

tanah dan rendahnya kandungan hara atau sumber hara 

tanah. Pemupukan berimbang yang didasarkan pada uji 

tanah merupakan cara terbaik mengelola tanah sawah 

aluvial.  

Wilayah Indramayu sejak dulu dikenal sebagai daerah 

yang rentan terhadap kekeringan dan banjir. Pramudia 

(2002) menyampaikan bahwa wilayah Kabupaten 

Indramayu sangat sensitif terhadap kekeringan yang dapat 

menyebabkan turunnya produksi, terutama pada saat 

terjadi el-nino. Kekeringan ini terjadi pada lahan yang 

tidak mendapatkan air irigasi. Di sisi lain Indramayu 
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didominasi oleh wilayah yang memiliki potensi rawan 

banjir tinggi sampai sangat tinggi (Utomo 2013), terutama 

pada saat musin penghujan. Salah satu dampak perubahan 

iklim adalah meningkatnya salinitas tanah. Peningkatan 

salinitas dapat juga terjadi karena kenaikan muka air laut 

akibat pasang air laut (banjir rob). Jika air laut masuk ke 

lahan-lahan pertanian, maka tanah-tanah pertanian tersebut 

akan menjadi salin. Peningkatan salinitas tanah dapat juga 

terjadi melalui intrusi air laut yaitu masuknya air laut ke 

dalam aliran air tanah (Ayolabi et al. 2013). Eksploitasi air 

tanah yang berlangsung secara terus menerus dengan 

volume penggunaan yang semakin meningkat dari waktu 

ke waktu dapat menyebabkan terbentuknya ruang kosong 

di lapisan akuifer yang kemudian dapat diisi oleh air laut 

(Werner 2013). Pada musim kering, pengisian kembali 

pori-pori tanah dengan air tawar dari daerah hulu pada 

lahan-lahan berkurang. Air laut juga dapat menginfiltrasi 

tanah melalui kanal-kanal, aliran sungai dan rawa-rawa, 

sehingga menyebabkan salinitas tanah di sekitarnya 

meningkat. Hal ini menyebabkan terjadinya pergeseran 

batas lahan-lahan pertanian. Hasil penelitian Boer et al. 

(2011) menunjukkan tingkat salinitas di Indramayu di 

sekitar pantai berstatus sedang sampai sangat tinggi (0,1–

11,66 dSm
-1

) di kedalaman 0-30 cm dan 30-70 cm di 

bawah permukaan tanah. Hal ini dapat berpengaruh 

terhadap produktivitas padi dan komoditas-komoditas 

petanian lainnya.  Kepekaan tanaman terhadap tanah 

berkadar garam tinggi bervariasi. Beberapa tanaman dapat 

mengatasi kadar garam yang tinggi pada tanah, sedangkan 

yang lainnya tidak. Padi tergolong tanaman yang peka 

terhadap salinitas (Zeng et al. 2004). Salinitas dapat 

menjadi masalah utama dalam pertumbuhan tanaman padi, 

khususnya di daerah kering dan pesisir (Ashraf dan Harris 

2004). Besarnya pengaruh yang ditimbulkan pada 

pertumbuhan tanaman padi tergantung dari besarnya 

tingkat salinitas tanah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

mineralogi, fisika, dan kimia tanah sawah yang terbentuk 

dari bahan endapan aluvium dan marin di sepanjang aliran 

sungai Cimanuk Hilir Kabupaten Indramayu. 

Bahan dan Metode 

Deskripsi Daerah Penelitian 

Penelitian dilakukan di lahan sawah yang terletak di 

DAS Cimanuk Hilir Kabupaten Indramayu. Kabupaten 

Indramayu memiliki luas wilayah sebesar 204.011 Ha 

dengan luas sawah   sebesar 122.920 Ha.  Kabupaten 

Indramayu terletak pada 107
o
52’–108

o
36’ BT dan 6

o
15’–

6
o
40’LS. Wilayahnya berbatasan dengan Laut Jawa di 

sebelah utara dan timur, Kabupaten Subang di sebelah 

barat, Kabupaten Sumedang, Majalengka, dan Cirebon di 

sebelah selatan. Wilayah Kabupaten Indramayu termasuk 

tipe iklim D (iklim sedang) berdasarkan klasifikasi iklim 

Schmidt - Ferguson. Suhu udara berkisar antara 26 sampai 

27,6
o
C, curah hujan tahunan berkisar antara 934 sampai 

1891 mm.    

Metode 

Penelitian dilaksanakan melalui kegiatan karakterisasi 

dan deskripsi profil, pengambilan sampel tanah, serta 

analisis karakterisitik mineral, sifat fisik dan kimia tanah. 

Karakterisasi dan deskripsi dilakukan terhadap lima profil 

tanah sawah yang berkembang dari bahan endapan 

aluvium dan marin di DAS Cimanuk Hilir, Kabupaten 

Indramayu. Selanjutnya telah dilakukan pengambilan 

contoh tanah sebanyak 28 contoh tanah dari kelima profil 

tanah tersebut untuk dianalisis di laboratorium. 

Penyebaran profil-profil tanah sawah yang diamati 

disajikan pada Gambar 1, sedangkan lokasi dan kondisi 

lingkungannya disajikan dalam Tabel 1. Pembahasan 

dilakukan secara deskriptif terhadap sifat morfologi tanah 

dan hasil-hasil analisis mineralogi (fraksi liat dan pasir), 

kimia, dan fisika tanahnya. 

Analisis laboratorium terhadap contoh-contoh tanah 

meliputi sifat-sifat kimia dan fisika tanah, dan analisis 

mineralogi (fraksi pasir dan liat). Analisis sifat-sifat kimia 

dan fisika tanah sawah dilakukan di laboratorium Balai 

Penelitian Tanah. Analisis mineral fraksi pasir dilakukan 

di Laboratorium Mineralogi Tanah Balai Besar Litbang 

Sumberdaya Lahan Pertanian, sedangkan analisis mineral 

fraksi liat dilakukan di laboratorium Pusat Survei Geologi 

Bandung. Metode analisis contoh tanah dan penilaian hasil 

analisis sifat-sifat kimia mengikuti Petunjuk Teknis 

Analisa Kimia Tanah, Air, Tanaman, dan Pupuk (Eviati 

dan Suparto 2009). Penetapan tekstur 3 fraksi (pasir, debu, 

liat) menggunakan metode Pipet, pH (H2O dan KCl, rasio 

1:2.5), kandungan C organik dengan metode Walkley dan 

Black, N total dengan metode Kjeldahl, P2O5 tersedia 

(ekstraksi Olsen), kandungan basa-basa dapat tukar (Ca, 

Mg, K, dan Na) dan kapasitas tukar kation (KTK) tanah 

ditetapkan dalam larutan amonium asetat pH 7,0. Salinitas 

tanah diukur dengan mengunakan alat dengan 

menggunakan konduktometer. Penilaian sifat-sifat kimia 

tanah kadar C organik, KTK-tanah, kadar P2O5  tersedia, 

dan kejenuhan basa, menurut kriteria Pusat Penelitian 

Tanah (1983). Klasifikasi tanah berdasarkan sistem Soil 

Taxonomy (Soil Survey Staff 2003), sedangkan informasi 

landform berdasarkan Atlas Peta Tanah Semi Detail Skala 

1:50.000 Kabupaten Indramayu (BBSDLP 2017). 
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Analisis mineral pasir fraksi total menggunakan 

mikroskop polarisasi dengan metode line counting, 

sedangkan analisis fraksi liat menggunakan difraktometer 

sinar-X (XRD) dengan metode penjenuhan Mg
2+

, 

penjenuhan Mg
2+

+gliserol, dan penjenuhan K
+
 (Van 

Reeuwijk 1993). Data hasil analisis mineral pasir 

dikelompokkan menurut kesamaan jenis mineral untuk 

menentukan sumber dan sifat bahan induk serta jumlah 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian, posisi transek, dan pengambilan contoh tanah 

Figure 1. Location of the study site, transect position, and soil sampling 

 

Tabel 1. Lokasi profil tanah yang terbentuk dari bahan aluvium dan marin di DAS Cimanuk Hilir, Kabupaten Indramayu  

Table 1. Location of paddy soil profiles from alluvium and marine deposit in Cimanuk Hilir Watershed, Indramayu 

Kode 

Observasi 

Koordinat 

geografis 

Elevasi 

(m dpl) 
Lokasi 

Penggunaan 

lahan 
Landform 

PI-1 
108,349822 BT 

6,284397 LS 
5,2 

Kec. Pasekan 

Ds.Brondong 
Sawah irigasi Delta Estuarin 

PI-2 
108,317737 BT  

6,323791 LS 
9.1 

Kec. Sindang 

Ds. Panganjang 
Sawah irigasi 

Dataran aluvial 

 

PI-3 
108,309106 BT 

6,366055 LS 
10,2 

Kec. Sindang 

Ds. Panyindangan Wetan 
Sawah irigasi Dataran Fluvio marin 

PI-4 
108,233061 BT 

6,344839 LS 
6,1 

Kec. Arahan 

Ds. Pranggong 

Sawah tadah 

hujan 
Dataran Fluvio marin 

PI-5 
108,255951 BT 

6,401280 LS 
7,4 

Kec. Lohbener 

Ds. Larangan 
Sawah irigasi Dataran Fluvio marin 
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cadangan mineral mudah lapuk sebagai sumber hara dalam 

tanah. Jenis dan persentase mineral mudah lapuk 

mengikuti cara yang dikemukakan oleh Buurman (1990). 

Data hasil analisis mineral liat digunakan untuk 

mengetahui jenis dan jumlah relatif mineral liat dan 

pengaruhnya terhadap sifat-sifat kimia tanah dan 

pengelolaannya. 

Hasil dan Pembahasan 

Sifat Morfologi Tanah 

Hasil deskripsi sifat morfologi dari profil-profil tanah 

sawah yang diteliti disajikan pada Tabel 2. Kedalaman 

tanah-tanah sawah di lokasi penelitian tergolong dalam 

sampai sangat dalam (150-200 cm). Umumnya tekstur dari 

tiap-tiap profil tanah tergolong liat dengan beberapa 

horizon yang tergolong berpasir. Kadar liat cukup tinggi 

dengan kisaran 27-82%, sedangkan kadar pasirnya 

berkisar dari 2 sampai 52%. Semua profil tanah yang 

diamati mempunyai warna glei di dalam penampangnya 

sebagai akibat kondisi drainase terhambat. Gleysasi yang 

muncul dari horison yang paling bawah yang ditandai 

dengan nilai kroma 1 atau 2. Hal ini menunjukkan tanah-

tanah ini berada dalam sistem rawa sehingga berada dalam 

kondisi jenuh air sampai ke bagian atasnya.  Gleysasi pada 

tanah bagian atas dimungkinkan juga karena adanya 

penggenangan air yang datang dari permukaan tanah.  

Tanah sawah di Indramayu yang terbentuk dari 

endapan aluvium dan marin, secara umum bertekstur liat, 

baik di lapisan atas (top soil) maupun di lapisan bawahnya 

(sub soil). Sebagian besar tanah mempunyai tekstur yang 

tergolong liat berat, dengan kandungan fraksi liat > 60%. 

Tanah-tanah ini didominasi mineral liat smektit yang  

ditandai dengan munculnya rekahan-rekahan dengan lebar 

Tabel 2. Beberapa sifat morfologi tanah sawah dan klasifikasinya 

Table 2. Some morphology characteristics of paddy soils and their classification 

Horison Kedalaman (cm) Warna matrik Tekstur  Struktur Klasifikasi 

PI-1 

Ap 0-19 10YR 4/4  C AB, c, 1  Vertic Endoaquepts 

Bg1 19-34 10YR3/1-10YR4/1 C AB, c, 2   

Bg2 34-62 10YR5/2-5/1– 10YR5/3  C AB, c, 3   

Bg3 62-85 2,5Y 5/1  C -   

BCg 85-99 2,5Y 4/1-5/1 C -   

Cg 99-150 5Y 4/1 C -   

PI-2 

Ap 0-21 2,Y 5/2  C AB, c, 1 Vertic Endoaquepts 

Bg1 21-43 2,5Y 5/2-5/3  C AB, c, 1   

Bg2 43-65 10YR 4/1  C AB, m, 1   

Bg3 65-109 10YR 4/1  C AB, m, 1   

Bg4 109-190 5Y 5/1  C AB, m, 1   

Cg 190-220 5Y 5/2  C masif   

PI-3 

   

    

Ap 0-22 2,5Y 4/1  C AB, c, 1  Vertic Endoaquepts 

Bg1 22-45 2,5Y 4/110YR 4/2 C AB, c, 1   

Bg2 45-76 2,5Y 5/1 – 4/1 C AB, m, 1   

Bg3 76-123 2,5Y 5/4-2.5Y 6/3 C AB, m, 1   

Bg4 123-200 2,5Y 5/5-2.5Y 5/3 C AB, m, 1   

PI-4 

Ap 0-18 2,5Y 6/2 C AB, c, 1  Vertic Endoaquepts 

Bg1 18-48 2,5Y 4/1 C AB, c, 1   

Bg2 48-82 2,5Y 5/1 C SB, m, 1   

Bg2 82-150 2,5Y 6/1 C AB, m, 1   

Cg 150-220 5Y 6/1 C masif   

PI-5 

Ap 0-15 10 YR 5/1  C AB, m, 1 Vertic Endoaquept 

Bg1 15-36 2,5Y 7/2  C AB, m, 1   

Bg2 36-83 2,5Y 6/1-6/2  C AB, c, 1   

Bg3 83-145 10YR 5/1  C AB, c, 1   

BCg 145-170 7,5YR 5/1 C AB, c, 1   

Cg 170-220 2,5Y 5/1 C masif   
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2–10 cm dalam kondisi kering. Tanah sawah dari 

Indramayu berkembang dari bahan aluvium halus, 

mempunyai tekstur liat di seluruh horizon tanahnya yang 

mempunyai kemampuan megembang dan mengkerut yang 

tinggi. Perkembangan struktur tanah masih lemah dengan 

bentuk gumpal bersudut dan tidak ditemukan struktur baji.   

Berdasarkan Soil Taxonomy (Soil Survey Staff 2014), 

profil-profil tanah tersebut tergolong Vertic Endoaquepts. 

Sifat-sifat Kimia Tanah 

Data hasil analisis sifat-sifat kimia tanah sawah 

disajikan pada Tabel 3. Tanah-tanah sawah di lokasi 

penelitian bereaksi agak masam sampai agak alkalis (pH 

5,3-8,6). Tanah agak masam (pH 5,3- 6,0) terdapat di 

sebagian lapisan tanah pada PI-4 dan PI-5, sedangkan yang 

lainnya mempunyai nilai pH yang tinggi (pH >6,0). 

Tingkat kemasaman yang tergolong rendah diakibatkan 

tingginya kadar basa dapat tukar dalam tanah (KB>100%). 

Tingkat kemasaman rendah ini juga menunjukkan tingkat 

pelapukan tanah tergolong rendah. Adanya dominasi 

smektit dalam komposisi mineral liatnya mengindikasikan 

bahwa pembentukan tanah-tanah ini berada pada kondisi 

drainase yang buruk. Pada kondisi ini diduga terjadi 

akumulasi basa-basa terutama Ca
2+

 dan Mg
2+

 dalam tanah 

yang berpengaruh terhadap tingginya pH tanah. Selain itu 

adanya interusi air laut turut berpengaruh terhadap 

tingginya nilai pH tanah. 

Nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah sawah di 

lokasi penelitian tergolong sedang sampai tinggi (19,8-

27,99 cmolc kg
-1

). Sumber nilai KTK tanah berasal dari 

bahan organik tanah dan mineral liat. Kadar C organik 

tanah pada tanah-tanah sawah ini rendah (<2%) sehingga 

faktor yang paling berpengaruh terhadap nilai KTK tanah 

adalah kadar liatnya. Hasil perhitungan KTK liat 

menunjukkan bahwa nilai KTK liat pada semua horizon 

tanah tergolong tinggi dengan kisaran nilai 3,32 – 73,48 

cmolc kg-1. Tingginya nilai KTK tanah ini berkaitan 

dengan jenis mineral liat yang didominasi oleh smektit, di 

samping campuran lainnya berupa kaolinit dan illit. 

Kejenuhan basa sangat tinggi (>100%) di semua 

horizon dari tanah sawah yang diamati. Hal ini 

menunjukkan jumlah basa sangat mendominasi, baik 

dalam komplek jerapan maupun dalam larutan tanah. 

Kation Ca
2+

 dan Mg
2+

 adalah jenis-jenis kation yang 

mendominasi komplek jerapan maupun larutan tanah. 

Kation Na
+
 juga mendominasi pada beberapa profil tanah, 

sedangkan K
+
 jumlahnya paling sedikit. 

Kadar Ca
2+

 dalam tanah tergolong sedang sampai 

sangat tinggi dengan nilai berkisar antara 5,61-26,29 cmolc 

kg
-1

, sedangkan Mg
2+

 tergolong sangat tinggi dengan nilai 

antara 9,05-16,38 cmolc kg
-1

. Tingginya kadar Ca
2+

 dan 

Mg
2+

 dapat pula disebabkan oleh adanya tipe mineral 2:1, 

seperti smektit (Prasetyo et al., 2000) atau dari hasil 

rombakan bahan induknya (Parson dan Herriman 1975). 

Pada PI-1 dan PI-2, bagian atas dari profil tanahnya 

menunjukkan bahwa Ca
2+

 lebih dominan dibandingkan 

dengan Mg
2+

, sebaliknya di bagian bawahnya Mg
2+

 lebih 

dominan dibandingkan Ca
2+

. Kondisinya berbeda dengan 

PI-3, PI-4, dan PI-5 yang didominasi Ca
2+

 pada seluruh 

lapisannya. Menurut  Anda dan Subardja (2013) adanya 

dominasi ion-ion Mg di tanah fluvio-marin menjadi 

indikator yang baik dari bahan induk tanah yang berasal 

dari endapan marin, sedangkan  dominasi ion-ion Ca 

adalah indikator yang baik bagi bahan induk tanah yang 

berasal dari endapan aluvium. 

Kadar K
+
 dapat tukar tergolong rendah sampai sangat 

tinggi dengan nilai berkisar antara 0,04-1,78 cmolc kg
-1

. 

Rendahnya K
+
 dalam komplek jerapan maupun larutan 

tanah dibanding kation-kation lainnya merupakan dampak 

dari persaingan dengan kation yang bervalensi 2 (Ca dan 

Mg) yang mempunyai ikatan lebih kuat, serta Na
+
 yang 

jumlahnya lebih besar daripada K
+
. Ion K

+
 merupakan 

kation monovalen yang bersifat mobil dan mudah tercuci. 

Hal ini yang menyebabkan jumlah K
+
 dalam relatif kecil, 

meskipun kadar mineral feldspar sebagai penyedia K 

tergolong tinggi. Kadar Na
+
 dapat tukar tergolong tinggi 

dengan nilai antara 1,65-25,85 cmolc kg
-1

. Nilai Na
+
 yang 

tinggi dapat berasal dari bahan pembentuk tanah endapan 

marin atau adanya pengaruh intrusi air laut. Kadar Na
+
 

dapat menyebabkan tanah terdispersi sehingga secara fisik 

tanah menjadi keras. 

Tanah dengan kejenuhan basa sangat tinggi ini 

berdampak pemberian hara ke dalam tanah menjadi tidak 

efektif karena mudah tercuci. Pemberian bahan organik ke 

dalam tanah sangat penting untuk efisiensi pemupukan K. 

Keberadaan asam-asam organik yang bermuatan tinggi 

dapat meningkatkan KTK tanah dan membantu tanah 

menahan K dari pupuk sehingga tidak mudah tercuci. 

Pemberian bahan organik juga dapat memperbaiki sifat-

fisik tanah yang rusak terdispersi akibat tingginya kadar 

Na dalam tanah. 

Kadar C organik tanah-tanah sawah ini tergolong 

sangat rendah sampai rendah (0,23-1,95%). Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa sebagian besar 

tanah sawah di Indonesia mempunyai kadar C organik 

rendah, yaitu <2% (Kasno et al. 2003). Secara umum 

kadar C organik di lapisan permukaan tanah >1% dan 
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Tabel 3. Beberapa sifat morfologi tanah sawah dan klasifikasinya 

Table 3. Some morphology characteristics of paddy soils and their classification 

Kode 

Profil 
No Hor Kedalaman 

Tekstur (Pipet) Ekstrak 1:5 Bahan Organik P-tersedia Nilai Tukar kation (NH4Acetat 1N, pH7) 

Pasir Debu Liat pH H2O pH KCl Salinitas C 
N 

Kjeldahl 
C/N Olsen Ca Mg K Na KTK KB 

 

 
cm -------------%-----------   mg L-1 

---------- % ------

- 
 ppm cmolc kg-1 % 

PI-1 I 0-19 10 34 56 6,6 6,1 145,50 1,39 0,13 10,7 28 13,15 12,13 0,33 8,02 23,69 >100 

 II 19-34 6 27 67 6,7 6,2 255,00 1,03 0,08 12,9 21 10,22 15,50 1,35 19,17 22,94 >100 

 III 24-62 5 30 65 7,7 6,9 226,00 0,75 0,05 15,0 11 6,71 15,52 1,66 19,59 23,10 >100 

 IV 62-85 10 26 64 7,8 7,1 299,00 0,57 0,04 14,3 11 6,39 15,59 1,78 25,85 25,59 >100 

 V 85-99 20 31 49 8,1 7,3 294,00 0,57 0,05 11,4 21 5,61 12,22 1,43 21,16 23,47 >100 

 VI 99-150 43 20 37 8,6 7,8 241,00 0,55 0,04 13,8 19 7,42 11,47 1,63 18,98 20,10 >100 

PI-2 I 0-21 3 28 69 7,6 6,8 169,90 1,62 0,10 16,2 35 20,72 12,75 0,57 9,16 23,71 >100 

 II 21-43 9 30 61 7,6 6,5 92,30 0,65 0,05 13,0 30 12,96 12,77 0,33 7,91 24,78 >100 

 III 43-65 9 30 61 7,6 6,5 137,50 0,60 0,04 15,0 29 12,96 14,48 0,38 12,02 25,02 >100 

 IV 65-109 12 28 60 7,7 6,6 138,00 0,50 0,04 12,5 28 11,72 13,82 0,42 11,91 23,67 >100 

 V 109-190 4 14 82 7,6 6,7 216,00 0,47 0,04 11,8 54 11,90 17,68 1,03 19,83 25,74 >100 

 VI 190-250 5 18 77 7,5 6,9 278,00 1,14 0,09 12,7 41 10,32 18,48 1,14 21,88 26,06 >100 

PI-3 I 0-22 5 18 77 6,4 5,5 38,90 2,09 0,16 13,1 29 23,88 8,77 0,24 1,65 27,99 >100 

 II 22-45 3 18 79 7,5 6,5 29,10 0,67 0,05 13,4 28 21,32 11,01 0,14 2,25 25,07 >100 

 III 45-75 3 26 71 7,8 6,6 29,20 0,67 0,05 13,4 32 21,21 11,10 0,11 2,30 26,11 >100 

 IV 75-123 4 28 68 7,9 6,6 22,90 0,58 0,05 11,6 14 21,65 10,92 0,10 1,97 23,20 >100 

 V 123-200 5 18 77 8,2 6,7 20,90 0,50 0,05 10,0 16 24,17 12,46 0,14 2,23 24,90 >100 

PI-4 I 0-18 2 29 69 5,7 5,1 191,00 1,73 0,15 11,5 56 18,32 12,05 0,28 9,13 22,61 >100 

 II 18-48 22 25 53 7,6 6,3 20,70 0,49 0,04 12,3 18 13,81 11,76 0,17 3,32 23,24 >100 

 III 48-82 34 15 51 7,6 6,3 28,50 0,55 0,05 11,0 21 14,35 12,20 0,26 3,96 21,97 >100 

 IV 82-150 8 42 50 7,7 6,4 39,20 0,55 0,05 11,0 24 16,57 13,70 0,25 4,45 26,07 >100 

 V 150-200 3 17 80 7,7 6,4 25,70 0,65 0,05 13,0 40 14,56 15,83 0,78 6,60 26,88 >100 

PI-5 I 0-15 5 34 61 6,2 5,6 82,70 1,42 0,11 12,9 79 19,79 9,05 0,15 2,26 24,58 >100 

 II 15-36 35 27 38 7,2 6,3 33,60 0,38 0,04 9,5 28 16,54 10,94 0,05 2,18 21,69 >100 

 III 36-83 52 21 27 7,3 6,1 35,50 0,30 0,03 10,0 30 17,78 11,45 0,04 2,41 19,84 >100 

 IV 83-145 4 28 68 5,8 4,8 258,00 0,52 0,05 10,4 21 26,29 15,80 0,17 10,09 25,36 >100 

 V 145-17 3 13 84 5,3 3,9 298,00 0,52 0,05 10,4 - 23,67 14,37 0,30 7,94 26,06 >100 
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lebih tinggi dibandingkan dengan horison-horison di 

bawahnya yang umumnya mempunyai kadar C organik     

< 1%. Kadar C organik tanah di bawah permukaan tanah 

ini cenderung menurun secara tidak teratur dengan 

kedalaman. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tanah-

tanah ini terbentuk melalui proses pengendapan. 

Rendahnya kadar C organik diduga karena tutupan 

vegetasi yang jarang, proses dekomposisi bahan organik 

yang intensif di daerah tropis, dan penggunaan lahan 

pertanian yang terus menerus dengan sedikit atau tanpa 

pengembalian sisa-sisa hasil panen. 

Kadar P-tersedia (P Olsen) sedang sampai sangat tinggi 

(11,0-79,0 ppm). Hal ini menunjukkan bahwa pada tanah-

tanah sawah yang diteliti tidak ada masalah dengan 

ketersediaan P. Bahkan kadar P-tersedia di bagian 

permukaan tanah yang merupakan zona perakaran 

umumnya lebih tinggi dibandingkan lapisan-lapisan di 

bawahnya. Tingginya kadar P-tersedia di permukaan tanah 

ini diduga berasal dari residu pemupukan P yang secara 

intensif diberikan di setiap pengelolaan lahan sawahnya. 

Sebaliknya, kadar K tergolong rendah karena hara ini 

bersifat mobil dan mudah tercuci. Penambahan pupuk K 

dalam pengelolaan lahan sawah ini masih diperlukan untuk 

mempertahankan statusnya agar tetap tinggi (Adiningsih et 

al. 2000). 

Secara umum salinitas pada profil-profil tanah sawah 

yang diamati tergolong rendah sampai tinggi dengan nilai 

20,7–299,0 mg L
-1

. Tingkat salinitas tanah yang tinggi 

terdapat pada tanah sawah yang berkembang dari bahan 

endapan laut atau akibat intrusi air laut. Hal ini tampak 

pada Profil PI-1 dan P-2 yang posisinya berdekatan 

dengan garis pantai atau sungai yang terpengaruh air laut 

dengan salinitas rata-rata >100,0 mg L
-1

. Sedangkan tanah 

sawah dengan salinitas rendah berkembang dari bahan 

endapan sungai yang posisinya agak jauh dari garis pantai 

atau sungai yang terpengaruh air laut, yaitu pada Profil PI-

3, PI-4 dengan salinitas <40 mg L
-1

. Pada PI-5 salinitas 

tanah bagian atas (0-83 cm dpt) relatif rendah (<100,0 mg 

L
-1

), sedangkan bagian bawahnya lebih tinggi (>100,0 mg 

L
-1

). Kadar liat yang tinggi di lapisan tersebut diduga 

mempermudah terjadinya intrusi air laut melalui pipa-pipa 

kapiler, dimana pada saat musim kering dapat 

meninggalkan garam-garam yang terbawa bersama air laut 

sehingga kadar garamnya lebih tinggi. 

Berdasarkan sifat-sifat fisik dan kimianya, secara 

umum tanah-tanah sawah di lokasi penelitian mempunyai 

potensi kesuburan sedang. Faktor yang paling menentukan 

adalah kadar K dapat tukar dan C organik yang rendah, 

meskipun di sisi lain tanah-tanah ini mempunyai sumber 

cadangan mineral mudah lapuk cukup tinggi, sehingga 

dalam jangka panjang sebagian kebutuhan hara dapat 

disuplai dari mineral tersebut. Pemberian bahan organik ke 

dalam tanah dapat menjadi alternatif dalam menangani 

permasalahan pada tanah sawah ini. Penambahan pupuk 

kandang dapat meningkatkan C organik tanah sehingga 

diharapkan mampu memperbaiki Kondisi tanah akibat 

salinitas tinggi dan meningkatkan unsur hara dalam tanah 

(Pradewa et al.  2012). Penambahan bahan organik 

diketahui mengurangi efek salinitas pada mikroorganisme 

tanah sehingga secara positif mempengaruhi aktivitas 

mikroba dan siklus nutrisi (Wichern et al. 2020). Selain itu 

penggunaan varietas padi yang toleran terhadap salinitas 

tinggi dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi 

cekaman garam. 

Karakteristik Mineral Pasir 

Hasil analisis mineral fraksi pasir pada Tabel 4 

menunjukkan  bahwa tanah-tanah sawah di DAS Cimanuk 

Hilir Kabupaten Indramayu secara umum didominasi oleh 

mineral mudah lapuk (weatherable minerals), terdiri dari 

grup feldspar (labradorit, andesin, bitownit), grup piroksen 

(augit, hiperstin), dan amfibol (hornblende).  Jenis-jenis 

mineral tersebut berasal dari sisa bahan induk di daerah 

hulu dan diendapkan dalam kondisi anaerob di lokasi 

penelitian. Kondisi anaerob menyebabkan proses 

pelapukan mineral-mineral di lokasi penelitian berjalan 

lambat sehingga masih dapat bertahan di dalam tanah. 

Komposisi mineral fraksi pasir yang dijumpai mencirikan 

bahan endapan tersebut berasal dari tanah terbentuk dari 

bahan volkan bersifat intermedier di daerah hulu. Besarnya 

presentase mineral mudah lapuk dari seluruh mineral 

fraksi pasir ini mencerminkan cadangan mineral sebagai 

sumber hara pada tanah-tanah masih tinggi. Mineral 

mudah lapuk dapat memperkaya hara tanah sehingga dapat 

menjaga kesuburan tanah dalam jangka panjang. Grup 

mineral plagioklas feldspar merupakan sumber unsur Ca, 

K, dan Na, sedangkan grup piroksen dan amfibol juga 

sebagai sumber Ca, Mg, Fe (Huang 1989). Sebagian fraksi 

pasir lain tergolong mineral sukar lapuk  (opak, kuarsa, 

limonit, zeolit) dengan presentase sekitar 5-13%,  

sedangkan mineral lainnya berupa lapukan mineral dan 

fragmen batuan, yaitu kumpulan mineral yang tidak dapat 

diidentifikasi jenisnya, dengan presentase sekitar 6-23%. 

Dari kelima profil yang diamati, pada PI-1 dan PI-3 

didominasi kelompok piroksen (Augit dan Hiperstin) yang 

mempunyai presentase yang lebih besar dibandingkan 
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dengan kelompok mineral mudah lapuk lainnya. Pada PI-

2, PI-4, dan PI-5, kelompok feldspars mendominasi jumlah 

mineral mudah lapuk, sedangkan kelompok hornblende 

merupakan kelompok mineral mudah lapuk yang paling 

sedikit jumlahnya. Hal ini menunjukkan mineral ini relatif 

lebih mudah lapuk sehingga jumlah yang tersisa lebih 

sedikit dibandingkan mineral lainnya. Jumlah mineral 

sukar lapuk terdapat dalam jumlah yang sedikit (5-23%). 

Adanya turmalin menunjukkan telah terjadi pelapukan 

bahan metamorfik. Adanya asosiasi mineral-mineral 

tersebut menunjukkan bahan endapan berasal dari 

pencampuran bahan volkan intermedier, masam dan 

metamorfik. Hal ini sesuai dengan informasi geologi yang 

menyatakan bahwa bahan endapan yang membentuk tanah 

sawah ini berasal dari rombakan batu lempung atau batu 

liat dan bahan-bahan volkan yang berada di bagian 

hulunya, yaitu breksi, lava bersifat andesit dan basal, pasir 

tufan, dan lapili (Djuri 1995). 

Karakteristik Mineral Liat 

Hasil analisis difraktogram sinar-X (XRD) tanah-tanah 

sawah di lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2 dan 

Tabel 5. Secara umum komposisi mineral liat pada tanah-

tanah sawah tersebut (PI-1 – PI-5) didominasi oleh jenis 

mineral liat smektit. Selain itu terdapat juga mineral liat 

kaolinit dan mineral illit dalam jumlah sedikit. Smektit 

dicirikan dengan jarak basal antara 12,0 – 15 A
o 

(1,42 – 

1,45 nm), kaolinit sekitar 7,13 A
o
 (0,713 nm), sedangkan 

illit mempunyai jarak basal 9-10 A
o
 (0,9 – 1,0 nm). 

Mineral smektit pada tanah-tanah ini pada perlakuan 

ditandai dengan nilai peak 1,420 nm sampai 1,573 nm 

pada order pertama dengan perlakuan penjenuhan Mg
2+

.  

Hal ini diperkuat dengan munculnya nilai peak pada 

Tabel 4. Komposisi mineral fraksi pasir tanah-tanah sawah di lokasi penelitian 

Table 4. Mineralogical composition of sand fraction of paddy soils in the study  Area 
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perlakuan penjenuhan Mg
2+

+gliserol dengan kisaran antara 

1,73 – 1,810 nm, dan nilai peak 1,009 – 1,041 nm pada 

perlakuan penjenuhan K
+
. Nilai peak pada perlakuan 

penjenuhan K
+
 ini mengindikasikan bahwa mineral 

smektit tersebut bermuatan tinggi. 

Mineral kaolinit dijumpai dalam jumlah yang lebih 

sedikit.  Mineral liat ini ditandai dengan nilai peak  0,720 – 

0,721 nm pada order pertama dan 0,340 - 0,358 nm pada 

order kedua. Perlakuan dengan penjenuhan Mg
2+

+gliserol 

tidak memberikan nilai peak yang berbeda untuk mineral 

liat kaolinit ini. 

Mineral illit pada tanah-tanah ini terdeteksi pada order 

kedua dengan nilai peak antara 0,500 dan 0,517 nm. 

Keberadaan mineral ini juga terdeksi pada perlakuan Mg
2+

 

+gliserol dengan nilai peak antara 0,992 dan 1,000 nm. 

Bentuk peak yang lemah menunjukkan bahwa jumlah illit 

pada tanah-tanah ini sedikit (Gambar 2). Bahkan nilai peak 

pada PI-3 tidak muncul meskipun dalam grafiknya 

memperlihatkan bentuk yang agak cembung, 

Mineral smektit merupakan mineral liat sekunder yang 

mempunyai kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi. 

Pembentukan smektit sangat mungkin terjadi secara in 

situ, karena mineral ini terbentuk pada kondisi lingkungan 

berdrainase jelek, pH netral hingga alkalis, dan adanya 

akumulasi basa-basa seperti Ca
2+

 dan Mg
2+

 serta silika (De 

Coninck 1974; Van Wambeke 1992). Smektit merupakan 

mineral liat tipe 2:1 dengan sifat khas yang mempengaruhi 

sifat fisik-kimia tanahnya. Sifat smektit yang penting 

adalah mempunyai muatan negatif yang reaktif terhadap 

lingkungannya, nilai KTK tinggi, mengembang dalam 

kondisi basah dan mengkerut dalam kondisi kering. Tipe 

mineral ini sangat dominan dan berperan penting pada 

tanah ini yang mempunyai sifat-sifat vertik. Tanah-tanah 

Vertisol atau tanah-tanah yang bersifat vertik biasanya 

       

  

 

Gambar 2. Difraktogram sinar X dari lapisan bawah permukaan tanah sawah di lokasi penelitian 

Figure 2. X-ray diffractograme of paddy soil subsurface in the study area 
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didominasi mineral liat tipe 2:1, biasanya smektit. Mineral 

liat lain seperti kaolinit dan illit juga sering dijumpai 

dalam jumlah yang sedikit (Ristori et al. 1992). Mineral 

smektit dapat juga terbentuk melalui proses pelarutan 

mineral plagioklas dari pelapukan batuan volkan 

plagioklas dari pelapukan batuan volkan andesit atau augit 

(Glassmann 1982) atau hasil pelapukan hornblende (Rice 

et al. 1985). Di dalam tanah sawah dominasi mineral 

smektit menyebabkan tanah memberikan respon yang 

lebih baik pada waktu pemupukan, karena KTK dari 

smektit yang tinggi. Selain itu, keberadaan smektit juga 

akan lebih meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menangkap kation-kation yang berasal dari pupuk sepert 

K
+
 atau NH

4+
, hara makro seperti Ca

2+
 dan Mg

2+
 dan hara 

mikro seperti Cu
2+

 dan Zn
2+

 (Borchardt 1989). Tanah-

tanah sawah yang didominasi mineral smektit mencirikan 

terjadinya akumulasi basa-basa, mempunyai nilai pH 

netral sampai basis, sifat drainase terhambat,  dan 

mempunyai muatan negatif (KTK) tinggi. 

Tabel 5. Komposisi mineral liat lapisan atas tanah-tanah 

sawah dari endapan fluvial dan marin di 

Indramayu 

Table 5. Mineralogical composition of clay fraction in the 

topsoils of paddy fields from alluvium and marine 

deposit in Indramayu 

Kode 

Profil 

Kedalaman 

(cm) 
Kaolinit Smektit Illit 

PI-1 19-34 ++ +++ + 

PI-2 21-43 ++ +++ + 

PI-3 22-45 ++ +++ + 

PI-4 18-48 ++ +++ + 

PI-5 15-36 ++ +++ + 

Keterangan : +++ = banyak, ++ = sedang, + = sedikit
 

Kaolinit dapat terbentuk dari hasil pelapukan smektit 

pada kondisi pH masam atau merupakan hasil 

pengendapan dari daerah hulu. Dalam kasus ini reaksi 

tanah-tanah sawah tergolong agak alkalis dengan nilai pH 

H20 umumnya > 6.0. Kondisi tersebut tidak kondusif 

untuk pembentukan kaolinit sehingga kaolinit yang ada 

pada tanah-tanah ini merupakan hasil pengendapan dari 

daerah hulu. Sedangkan dalam pembentukan illit, salah 

satu syaratnya adalah lingkungannya mempunyai 

kandungan K
+
 tinggi. Sifat ini tidak tampak pada tanah-

tanah di lokasi penelitian yang mempunyai nilai K-dd < 2 

cmolc kg
-1

, sehingga illit yang ada pada tanah-tanah 

tersebut juga merupakan hasil pengendapan dari daerah 

hulu. Mineral yang menjadi sumber utama K dalam tanah 

adalah mineral feldspar, antara lain orthoklas dan sanidin 

(Prasetyo 2007). Hal ini terlihat dari mineral fraksi pasir 

yang tersisa walaupun sangat sedikit. Bentuk peak yang 

lemah serta indikasi peak illit yang tidak konsisten pada 

seluruh perlakuan penjenuhan menunjukkan bahwa jumlah 

illit pada profil-profil tanah ini sangat sedikit. 

Kesimpulan  

Tanah-tanah sawah dari endapan fluvio-marin di 

Indramayu umumnya bersolum dalam, bereaksi agak 

masam sampai alkalis, mempunyai kadar basa-basa tukar 

yang cukup tinggi. Basa-basa dapat tukar didominasi oleh 

Ca
2+

 dan Mg
2+

. Dominasi Ca
2+

 menunjukkan bahannya 

berasal dari endapan aluvium, sedangkan dominasi Mg
2+

 

menunjukkan bahannya berasal dari endapan marin. 

Tingkat salinitas dari tanah-tanah sawah di Indramayu 

berkisar dari rendah sampai tinggi. Tingkat salinitas tinggi 

terdapat pada tanah sawah yang berkembang dari bahan 

endapan marin atau akibat intrusi air laut. Sedangkan tanah 

sawah dengan salinitas rendah berkembang dari bahan 

endapan aluvium yang posisinya agak jauh dari garis 

pantai sehingga terbebas dari intrusi air laut. 

Tanah-tanah sawah dari endapan fluvio-marin di DAS 

hilir Cimanuk Indramayu mempunyai komposisi mineral 

liat yang didominasi oleh smektit, diikuti kaolinit dan illit 

dalam jumlah yang sedikit. Komposisi jenis mineral liat 

ini berimplikasi terhadap sifat fisik tanahnya. Tanah sawah 

yang didominasi oleh jenis mineral liat tipe 2:1 (smektit) 

bersifat  keras saat kering atau  lengket saat basah. 

Tanah-tanah sawah dari endapan fluvio-marin di 

Indramayu mempunyai kandungan mineral mudah lapuk 

yang tinggi dari kelompok feldspar dan piroksen. Kondisi 

ini sangat menguntungkan karena saat melapuk mineral 

tersebut akan melepaskan unsur hara yang diperlukan 

tanaman sehingga tingkat kesuburan tanah terpelihara 

dalam jangka panjang. 
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